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Background: Drug requirement planning is the process of determining the
quantity and timing of procurement for Pharmaceutical Preparations, Medical
Devices, and Medical Consumable Materials based on the results of prior
selection activities, to ensure the fulfillment of the principles of the right type, right
quantity, right timing, and efficiency. Objective: TThis study aims to evaluate the
planning of antibiotic drug procurement using the ABC VEN analysis method in
the outpatient pharmacy installation at llanur Mother and Child Hospital.
Method: The method used is descriptive non-experimental with ABC VEN
analysis. Results: The results of the study showed that from the ABC analysis,
group A had a percentage of drug items of 10.25% (4 drug items) and a percentage
of budget value of 69.63%. Group B had a percentage of drug items of 20.52% (8
drug items) and a percentage of budget value of 21.32%. And group C had a
percentage of drug items of 69.23% (27 drug items) and a percentage of budget
value of 9.02%. The results of the VEN analysis with group V had a percentage of
drug items of 51.28% (20 drug items). Group E had a percentage of drug items of
41.03% (16 drug items). Group N has a percentage of drug items of 7.96% (3 drug
items). Conclusion: In this study, category A drugs are drugs that have the largest
budget and category V is important drugs that must not run out.

Kata Kunci:

Perencanaan Obat Antibiotik 1
Metode analisis ABC VEN 2
Rumah Sakit 3

Latar belakang: Perencanaan kebutuhan obat merupakan proses untuk
menentukan jumlah serta waktu pengadaan Sediaan Farmasi, Alat Kesehatan, dan
Bahan Medis Habis Pakai berdasarkan hasil seleksi yang telah dilakukan, guna
memastikan terpenuhinya prinsip tepat jenis, tepat jumlah, tepat waktu, serta
efisien. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi perencanaan
pengadaan obat antibiotik dengan menerapkan metode analisis ABC VEN pada
instalasi farmasi rawat jalan di Rumah Sakit Ibu dan Anak Ilanur. Metode :
deskriptif dengan pendekatan crossectional dengan pengambilan data secara
retrospektif dan pengambilan sampel secara purposive. Hasil: Hasil penelitian
menunjukan dari analisis ABC kelompok A memiliki persentase item obat 10,25%
(4 item obat) serta persentase nilai anggaran 69,63%. Kelompok B memiliki
persentase item obat 20,52% (8 item obat) serta persentase nilai anggaran 21,32%.
Dan kelompok C memiliki persentase item obat 69,23% (27 item obat) serta
persentase nilai anggaran 9,02%. Hasil analisis VEN dengan kelompok kelompok
V memiliki persentase item obat 51,28% (20 item obat). Kelompok E memiliki
persentase item obat 41,03% (16 item obat). Kelompok N memiliki persentase
item obat 7,96% (3 item obat). Kesimpulan: Pada penelitian ini obat kategori A
yaitu obat yang memiliki anggaran dana terbesar dan kategori V yaitu obat yang
penting tidak boleh sampai habis.
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PENDAHULUAN

Perencanaan kebutuhan obat di
rumah sakit yang baik akan mendorong
perencanaan kebutuhan obat yang baik
pula, sehingga mengoptimalkan
ketersediaan obat. Efisiensi penggunaan
obat dapat dicapai melalui perencanaan,
pengadaan dan pengendalian obat yang
baik. (Pratasik et al., 2023). Perencanaan
kebutuhan obat merupakan kegiatan untuk
menentukan jumlah dan periode pengadaan
Sediaan Farmasi, Alat Kesehatan, dan
Bahan Medis Habis Pakai sesuai dengan
hasil kegiatan pemilihan untuk menjamin
terpenuhinya kriteria tepat jenis, tepat
jumlah, tepat waktu dan efisien.
Perencanaan dilakukan untuk menghindari
kekosongan obat dengan menggunakan
metode yang dapat dipertanggungjawabkan
dan dasar perencanaan yang telah
ditentukan yang telah ditentukan antara lain
konsumsi, epidemiologi, kombinasi metode
konsumsi dan epidemiologi dan
disesuaikan dengan anggaran yang tersedia
(Syavardie & Yolanda, 2022).

Berdasarkan  hasil  penelitian,
Rumah Sakit X di Tangerang Selatan belum
melaksanakan evaluasi terhadap proses
perencanaan  dan  pengadaan  obat
menggunakan metode analisis ABC-VEN.
Permasalahan yang ditemukan meliputi

resep yang tidak dapat didistribusikan

akibat kekosongan obat, pembelian obat

secara mendesak (cito) karena persediaan
tidak mencukupi, serta keberadaan obat-
obatan yang tergolong dalam stok tidak
bergerak. Pada perencanaan dan pengadaan
obat tidak menerapkan rencana anggaran
pembelian obat periode tertentu dan tidak
ada pembatasan pembelian. Pengawasan
pembelanjaan dilakukan bertahap,
misalnya pada pembelanjaan dengan harga
tertentu, misalnya pembelian obat atau
alkes < 50 juta perlu otorisasi manager,
kemudian pembelanjaan > 50 juta perlu
otorisasi sampai ke direktur. Berdasarkan
pentingnya manajemen persediaan obat,
peneliti  tertarik  untuk = melakukan
peninjauan terhadap proses perencanaan
dan pengadaan obat dengan menerapkan
metode analisis ABC-VEN. Seiring
bertambahnya jumlah dan jenis produk,
manajemen persediaan menjadi lebih sulit
dikendalikan  sehingga  membutuhkan
analisis pengelompokan produk untuk
menentukan prioritas produk (Widya
Pratiwi & Soehartati, 2022).

Berdasarkan  penelitian  yang
dilakukan oleh Luthfiah yang dituangkan
dalam karyanya berjudul Analisis ABC
dalam Perencanaan Obat Antibiotik di
Apotek, disebutkan bahwa kekosongan
obat antibiotik sering terjadi. Hal ini
disebabkan oleh tingginya kebutuhan
pasien terhadap antibiotik, sehingga apotek

dituntut untuk merancang perencanaan dan
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pengadaan obat secara optimal serta
melakukan pemantauan rutin terhadap
ketersediaan stok. Berdasarkan hasil yang
didapatkan dari penelitian tersebut adalah
obat yang tergolong dalam kelompok A
memiliki jumlah pemakaian yang cukup
tinggi, yaitu sebanyak 6.560 atau 41,50%
dari total pemakaian dan hanya terdiri dari
24 item obat. Persediaan obat yang masuk
kelompok B, memiliki jumlah pemakaian
tertinggi, yaitu sebanyak 7.114 atau 45,00%
dari total pemakaian dan terdiri dari 26 item
obat. Sedangkan persediaan obat yang
termasuk kelompok C, memiliki jumlah
pemakaian terendah, yaitu sebanyak 2.135
atau 13,50% dari total pemakaian dan
terdiri dari 72 item obat (Pertiwi et al.,
2022).

Berdasarkan studi awal yang saya
lakukan, Rumah Sakit Ibu dan Anak Ilanur
merupakan fasilitas kesehatan swasta tipe C
yang berlokasi di wilayah Balaraja. Untuk
memenuhi kebutuhan obat-obatan, ketua
bagian farmasi di bantu oleh satu staf dari
gudang bagian perencanaan dalam
membuat pemesanan, yang disusun
berdasarkan perhitungan penggunaan dari
periode sebelumnya. Namun, metode ini
masih menyebabkan kurangnya pemasukan
obat dan juga terjadi kelebihan pada
persediaan  obat  antibiotik. = Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis
perencanaan pengadaan obat antibiotik di

instalasi farmasi rawat jalan Rumah Sakit

Ibu dan Anak Ilanur dengan menggunakan
metode ABC-VEN, sehingga dapat
menjadi dasar evaluasi dan perbaikan
perencanaan di masa mendatang. Setelah
saya melakukan penelitian obat antibiotik
yang paling sering keluar ditahun 2024
yaitu obat cefixime 200mg sebanyak
10.577 obat dengan anggaran pendapatan
52.885.000,00

METODE
A. Kerangka Konsep

Kerangka konseptual merupakan
model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang
telah diidentifikasi sebagai masalah yang
penting (Syahputri et al., 2023). Dari
paparan yang telah dijelaskan, dapat
dirumuskan kerangka konsep penelitian

sebagai berikut:

B. Variabel Penelitian
Dalam tulisilah ilmiah ini, variabel
yang digunakan diterapkan menggunakan
metode penelitian deskriptif, dengan

memanfaatkan data kualitatif.

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi pelaksanaan penelitian di
Rumah Sakit Ibu dan Anak Ilanur.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian data yaitu saat

pengambilan data periode 2024.
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D. Rancangan Penelitian
Rancangan  penelitian  adalah
langkah-langkah penelitian yang
terstruktur, ekonomis dan sesuai dengan
tujuan penelitian sehingga data-data yang
didapatkan adalah data yang akurat
(Soegeng, 2011 dalam Ernawati, Thwan
Firmansyah, 2023).
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif dan
tidak melibatkan eksperimen, dengan data
yang diperoleh dari Rumah Sakit Ibu dan
Anak Ilanur pada periode tahun 2024.
Penelitian  deskriptif adalah metode
penelitian yang berusaha menggambarkan
semua data atau objek penelitian atau
situasi objek penelitian, menganalisis dan
membandingkannya berdasarkan
kenyataan saat ini, dan mencoba
memberikan  solusi untuk  masalah,
sehingga tetap up to date. Informasi yang
didapat berguna untuk pengembangan ilmu
pengetahuan dan dapat diterapkan pada
berbagai masalah. Secara Umum Penelitian
Deskriptif Adalah Kegiatan penelitian yang
berusaha menggambarkan atau
menggambarkan peristiwa atau gejala

secara sistematis, antibiotik, dan akurat

(Rengkuan et al., 2023).

2. Populasi, Sampel dan Teknik

Sample
a. Populasi

Populasi dalam penelitian ini terdiri
dari total 1.800 item obat yang tersedia di
Rumah Sakit Ibu dan Anak Ilanur.
b. Sample

Sampel merupakan sebagian dari
populasi yang diambil melalui cara-cara
tertentu juga memiliki karakteristik tertentu
(Dewi, 2021). Sampel dalam penelitian ini
ditentukan dengan metode non-probability
sampling, yaitu purposive sampling,
sehingga diperoleh 39 jenis obat antibiotik
yang tercatat dalam daftar pemakaian pada
periode tahun 2024.
¢. Teknik Sampling

Teknik sampling merupakan teknik
pengambilan sampel. Untuk menentukan
sampel yang akan digunakan dalam
penelitian, terdapat berbagai  teknik
sampling yang  digunakan. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan Non Probability Sampling,
yaitu purposive sampling, karena sampel
dipilih secara sengaja hanya pada jenis obat
antibiotik yang tercatat dalam daftar
pemakaian. Dengan demikian, dari total
1.800 item obat yang tersedia di rumah
sakit, diperoleh 39 jenis antibiotik sebagai
sampel penelitian (Sari & Ratmono, 2021).
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3. Instrumen Penelitian dan

Pengumpulan Data

a. Penelitian ini menggunakan
instrumen berupa lembar observasi
untuk mendokumentasikan data
yang diperlukan.

b. Penelitian ini menggunakan metode
pengumpulan  data retrospektif

dengan memanfaatkan data
sekunder. Data sekunder yang
dianalisis terdiri dari data kuantitatif
berupa jumlah item obat, besaran
anggaran, dan informasi pemakaian
obat di RS Ibu dan Anak Ilanur.
Seluruh data diperoleh dari sistem
perencanaan obat yang digunakan
di rumah sakit untuk periode tahun
2024.

4. Pengolahan dan Analisis Data
Pengolahan data dalam penelitian

ini menggunakan metode analisis ABC-

VEN, dengan cara mengumpulkan dan

menganalisis data penggunaan antibiotik

sepanjang tahun 2024 yaitu:

a. Kelompok A : Obat yang menyerap
sekitar 70% dari total anggaran
pengadaan.

b. Kelompok B : Obat yang menyerap
sekitar 20% dari total anggaran
pengadaan.

c. Kelompok C : Obat yang menyerap

sekitar 10% dari total anggaran

pengadaan.

Analisis VEN dilakukan dengan cara

disusun data pola penyakit, dan

pedoman pengobatan.

HASIL
A. Hasil Penelitian
1. Analisis ABC
Penelitian ini menggunakan data
pemakaian obat selama periode tahun 2024.
Berdasarkan hasil klasifikasi menggunakan
metode ABC, diperoleh pengelompokan

sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Analisis ABC di RSIA Ilanur Balaraja

No Kelompok Y%ltem NilaiAnggaran (Rp)
Jumlah Item % Nilai Anggaran
1 A 4 10,25 Rp 250.955.400,00 69,63
2 B 8 20,52 Rp76.857.200,00 21,32
3 C 27 69,23 Rp 32.520.148,06 9,02
Total 39 100 Rp 360.332.748,06 100
Berdasarkan hasil penelitian, jumlah metode ABC  menunjukkan  bahwa

sampel yang digunakan terdiri dari 39 item

obat antibiotik. Hasil analisis berdasarkan

kelompok A terdiri dari 4 item obat
(10,25%) dengan total anggaran sebesar
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Rp250.955.400,00 atau 69,63% dari
keseluruhan biaya. Kelompok B mencakup
8 item obat (20,52%) dengan nilai anggaran
sebesar Rp 76.857.200,00 (21,32%).
Sementara itu, kelompok C terdiri dari 27
item obat (69,23%) dengan anggaran
sebesar Rp 32.520.148,06 atau setara
dengan 9,02% dari total anggaran.

2. Analisis VEN

Dalam penelitian ini, dibutuhkan
data item obat yang akan diklasifikasikan
ke dalam kelompok VEN. Dari 39 item obat
antibiotik yang digunakan selama periode
tahun 2024, dilakukan analisis klasifikasi
berdasarkan kategori VEN yang mengacu
pada standar pengobatan nasional maupun

pedoman terapi yang berlaku.

Tabel 2. Hasil Analisis VEN RSIA di
[lanur Balaraja

Jumlah | % % Nilai
kelompok | ftem | item | Nilai anggaran (Rp) | Anggaran

o Z

1 v 20 51,28| Rp 331.790.005,92 92,08

2 E 16 |41,03] Rp25.290.610,14 7,02

3 N 3 7,69 Rp 3.252.132,00 0,90

total 39 100 Rp 360.332.748,06 100

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
jumlah sampel yang dianalisis terdiri dari
39 item obat antibiotik. Berdasarkan
analisis VEN, kelompok V mencakup 20
item obat (51,28%) dengan total anggaran
sebesar Rp331.790.005,92 atau 92,08%

dari keseluruhan biaya. Kelompok E terdiri

dari 16 item obat (41,03%) dengan alokasi
Rp25.290.610,14
(7,02%). Sementara itu, kelompok N terdiri

anggaran sebesar

dari 3 item obat (7,69%) dengan nilai

anggaran sebesar Rp3.252.132,00 atau

sebesar 0,90% dari total anggaran.

3. Analisis Kombinasi ABC VEN
Pada penelitian ini, hasil dari

analisis ABC dan VEN di kombinasikan

dengan kategori sebagai berikut.

Table 3. Kategori ABC VEN

A B C

V | AV BV | Cv
E | AE BE CE
N | AN BN | CN

Hasil  pengelompokan  analisis
kombinasi ABC-VEN sesuai dengan
kategori di atas adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Analisis ABC VEN kategori P (AV)

No Nama Obat Kelas | VEN
1 Sporetikdrysyr A A%
2 Cefiximesyr100mg A Vv
3 Cefixime200mgtab A Vv
4 Cefadroxil500mginterbat A v

Untuk analisis kategori P terhadap
kelompok AE dan AN tidak ditemukan
adanya daftar obat dikarenakan data
penelitian hanya terbatas kepada obat-obat

antibiotik.

Tabel 5. Analisis ABC VEN kategori (BV)

No Nama Obat Kelas | VEN
1 | Cefat 125mg dry syr 60ml B v
2 | Cefat 500mg kapsul B v
3 | Sporetik 100mg kapsul B v
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4 | Cefat 125mg dry syr 60ml Vv
5 | Cefiximel00mg tab B Vv
6 | Prolic 150mg kapsul Vv
7 | Sagestam tetes mata 1 tetes
. B \"
telinga Sml

Tabel 6. Analisis ABC VEN kategori (CV)

No Nama Obat Kelas VEN
1 Co-amoxiclav 625mg C v
2 | Lostacef syr 125mg C A%
3 | Rifampicin 450mg kaplet C A%
4 | Cefadroxil 1125mg syr C v
5 | Lostacef forte 250mg syr C \Y
6 | Pro TB-2 kid C \Y%
7 | Pro TB-2 C \%
8 [ Pro TB-3 kid C \%
9 Cefadroxil 500mg dexa C \Y

Tabel 7.Analisis ABC VEN Kategori U (BE)

No

Nama Obat

Kelas

VEN

Genalten Cream
0,1%

B

E

Tabel 8. Analisis ABC VEN Kategori U

(CE)

No Nama Obat Kelas | VEN
1 | Milorin kapsul C E
2 | Floxifar 500mg tablet C E
3 | Zidalev 500mg kaplet C E
4 | Prolic 300mg kapsul C E
5 | Amoxsan drop 8ml C E
6 | Sagestam Cream kulit 10mg C E
7 | Yusimox tab C E
8 | Sagestam salep mata 3,5 g C E
9 | Amoxsan dry syr 60ml C E
10 | Yusimox dry syr C E

11 | Isoniazid 300mg C E

12 | Amoxsan 500mg kapsul C E

13 | Amoxsan syr forte 60ml C E

14 | Doxycycline 100mg C E
kapsul

15 | Yusimox syr forte C E

Untuk analisis kategori U terhadap
kelompok BN tidak ditemukan adanya
daftar obat dikarenakan data penelitian
hanya terbatas kepada obat - obat
antibiotik.

Tabel 9. Analisis ABC VEN Kategori T

(CN)
No Nama Obat Kelas VEN
1 Bicrolid 500mg kaplet C N
2 | Azithromycin 500mg tab KF C N
Azithromycin 500mg kapsul
3 dexa ¢ N

Tabel 10. Analisis ABC VEN (Kategori

P,Udan T)
Kategori Jumlah | %Item Nilai Anggaran %Nilai
Item Obat (Rp) Anggaran
AV 4 10,26 Rp 250.955.400,00 69,65
| AE 0 0 0 0
Kat;gon AN 0 0 0 0
BV 7 17,95 Rp 70.970.800,00 19,7
CV 9 23,07 Rp9.863.805,92 2,73
BE 1 2,56 Rp 5.886.400,00 1,64
Kategor
iU CE 15 38,46 Rp19.404.210,14 5,38
BN 0 0 0 0
Kat;go“ CN 3 7,70 Rp3.252.132,00 0,90
Total 39 100 Rp360.332.748,06 100

Berdasarkan hasil analisis ABC-
VEN terhadap total 39 item obat antibiotik,
diperoleh bahwa dalam kategori P
(Prioritas), kelompok Vital (AV) mencakup
4 item obat (10,26%) dengan alokasi
anggaran sebesar Rp19.404.210,14 atau
5,38% dari total pembiayaan. Sementara

dalam

Untuk

itu, tidak terdapat item obat

kelompok B (Non-Essential).
kategori T (Tidak Prioritas), ditemukan
kelompok C Non-Essensial sebanyak 3

item obat (7,70%) dengan nilai anggaran
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sebesar Rp3.252.132,00 atau setara dengan

0,90% dari keseluruhan anggaran.

PEMBAHASAN
Perencanaan pengadaan obat di
Rumah Sakit Ibu dan Anak Balaraja
dilakukan berdasarkan data konsumsi obat
tahun 2024 serta mempertimbangkan pola
penyakit yang ada. Hal yang menjadi
pertimbangan adalah kegunaan obat,
anggaran dana dan konsumsi obat.
perencanaan obat di Rumah sakit Ibu dan
Anak Balaraja dilakukan oleh apoteker
penanggung jawab perbekalan farmasi
yang dibantu oleh petugas gudang. Hasil
persentase jumlah item obat dari setiap
kelompok tidak sesuai dengan teori
dikarenakan peneliti hanya mengambil
pengelompokkan obat antibiotik saja.
Berdasarkan hasil analisis,
diketahui bahwa masalah kekosongan,
kelebihan atau kadaluarsa obat masih
sering terjadi di Rumah sakit Ibu dan Anak

[lanur.

a. Klasifikasi ABC untuk menetapkan
prioritas pengendalian dan kemudian
mendorong manajemen obat yang
efektif minimal mempertahankan stok
pengaman yang diperlukan untuk obat
berprioritas tinggi dan mengurangi
frekuensi kekurangan obat
(Mohammed & Workneh, 2020).
Metode analisis ABC adalah suatu

pendekatan yang mengklasifikasikan
persediaan ke dalam tiga kategori,
yaitu kelompok A, B, dan C.
Kelompok A mencakup sekitar 70%
dari total nilai persediaan, kelompok B
mencakup sekitar 20%, sedangkan
kelompok C mencakup sisanya, yaitu
sekitar 10% dari total nilai persediaan.
Jika dibandingkan dengan penelitian
oleh Widya Pratiwi & Soehartati
(2022), hasilnya menunjukkan
kesamaan pola, yaitu kelompok A dan
B terdiri dari sedikit item obat namun
dengan frekuensi penggunaan yang
tinggi. Sementara itu, kelompok C
memiliki lebih banyak item obat, tetapi
dengan frekuensi penggunaan yang
rendah. Nilai anggaran yang diperoleh
dari  penelitian tersebut adalah:
kelompok A  sebesar  69,97%,
kelompok B sebesar 20,01%, dan
kelompok C sebesar 10,02%. Adapun
hasil dari penelitian oleh Eka, Condro,
Muchromin, dan Arwan (2023)
menunjukkan bahwa kelompok A
terdiri dari 6 item obat (33%) dengan
anggaran sebesar Rp. 142.897.270,00
(80%), kelompok B sebanyak 5 item
obat (28%) dengan anggaran Rp.
26.454.762,00 (15%), dan kelompok C
sebanyak 7 item obat (39%) dengan
anggaran Rp. 10.181.800,00 (5%).

Hasil ini menunjukkan perbedaan yang
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cukup signifikan dibandingkan dengan mengkaji kelompok obat antibiotik,
penelitian yang dilakukan di Rumah

Sakit Ibu dan Anak Ilanur.

sehingga jumlah item dalam tiap

kategori menjadi lebih terbatas.

Analisis VEN digunakan untuk
mengklasifikasikan obat-obatan ke
dalam tiga kategori, yaitu Vital (V),
Essential (E), dan Non-Essential
(N), serta berfungsi sebagai dasar
dalam menetapkan prioritas
pengadaan obat. Obat kategori V
(Vital) merupakan obat yang wajib
tersedia karena berperan dalam
menyelamatkan nyawa (life
saving). Kategori E (Essential)
mencakup obat yang efektif dan
penting untuk pengobatan utama,
sedangkan kategori N (Non-
Essential) adalah obat tambahan
yang memiliki peran pendukung

(Nadhifa et al., 2022).

Jika dibandingkan dengan
penelitian oleh Widya Pratiwi &
Soehartati  (2022), kelompok V
terdiri dari 65 item obat (4,72%), E
sebanyak 1.055 item (76,56%), dan
N sebanyak 258 item (18,72%).
Sementara itu, menurut penelitian
oleh Annizha, Chitra, dan Hurria,
kelompok V terdiri dari 64 item
(10%), E sebanyak 504 item (81%),
dan N sebanyak 58 item (9%). Hasil
ini berbeda jauh dengan penelitian

di RSIA Ilanur, yang hanya

Analisis ABC VEN vyang telah di
kenal dengan analisis Prioritas
Utama Tambahan (PUT), dimana
obat golongan P (Prioritas) terdiri
dari AV, BV, dan CV menjadi
prioritas pengadaan, obat golongan
U (Utama) terdiri dari AE, BE, dan
CE, dan obat golongan T
(Tambahan) terdiri dari AN, BN,
dan CN (Noviyani et al., 2023). Jika
dibandingkan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Widyapratiwi
& Soehartati, 2022) untuk golongan
P (Prioritas), kelompok AV 11 item
obat (0,80%), untuk kelompok BV
12 item obat(0,87%),untuk
kelompok CV 42 item obat
(3,05%). Untuk golongan U
(Utama), kelompok AE 136 item
obat (9,87%), kelompok BE 222
item obat (16,11%) kelompok CE
702 item obat (50,94%). Untuk
golongan T (Tambahan), kelompok
AN 30 item obat (2,18%),
kelompok BN 41 item obat
(2,98%),dan kelompok CN 182
item  obat  (13,21%). Jika
dibandingkan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Annizha,

Chitra, Hurria, untuk golongan P
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(Prioritas), kelompok AV 6 item
obat (1%), untuk kelompok BV 16
item obat(3%), untuk kelompok CV
42 item obat (3%). Untuk golongan
U (Utama), kelompok AE 55 item
obat (9%), kelompok BE 100 item
obat (16%) kelompok CE 349 item
obat (56%). Untuk golongan T
(Tambahan), kelompok AN 2 item
obat (0%), kelompok BN 7 item
obat (1%),dan kelompok CN 49
item obat (8%). Berbanding jauh
dengan penelitian di RSIA Ilanur
dikarenakan peneliti hanya

mengelompokkan obat antibiotik.

KESIMPULAN

1.

Berdasarkan hasil penelitian,
perencanaan obat di Rumah Sakit Ibu
dan Anak Balaraja untuk periode tahun
2024 menunjukkan bahwa hasil analisis
ABC mengklasifikasikan kelompok A
dengan persentase item obat sebesar
10,25% dan proporsi nilai anggaran
sebesar 69,63%. Kelompok B memiliki
persentase item obat 20,52% serta
persentase nilai anggaran 21,32%. Dan
kelompok C memiliki persentase item
obat 69,23% serta persentase nilai
anggaran 9,02%.

2. Berdasarkan temuan penelitian,

perencanaan obat di Rumah sakit

Ibu dan Anak Balaraja pada periode

2024 dapatkan hasil analisis VEN
yaitu kelompok V (Vital) memiliki
persentase item obat 51,28% (20
item obat). Kelompok E (Essensial)
memiliki persentase item obat
41,03% (16 item obat). Kelompok
N (Non Esensial) memiliki
persentase item obat 7,96% (3 item

obat).

. Berdasarkan  hasil  penelitian,

perencanaan obat di Rumah Sakit
Ibu dan Anak Balaraja pada tahun
2024 menunjukkan hasil analisis
kombinasi ABC VEN dengan total
sampel sebanyak 39 item obat
generik.  Kategori P,  yang
mencakup kelompok AV, AE, AN,
BV, dan CV, memiliki persentase
item obat sebesar 51,28% dengan
nilai anggaran sebesar 92,08%.
Sementara itu, kategori U yang
terdiri dari kelompok BE, CE, dan
BN mencakup 41,02% item obat
dengan alokasi anggaran sebesar
7,02%. Adapun kategori T, yaitu
kelompok CN, mencakup 7,70%
item obat dengan proporsi anggaran

sebesar 0,90%.
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